
PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM
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Abstrak Gaung pmbaharuan hukum lslam telah lama

bergema setelah munculnya rumor seluruh persoalan

hukum telah d.igarap tuntas oleh fuqaha masa klasik dan

pertetgalwn. Sejarah tclah nEncatat lbn Taymiyah xbagai
pelopor terbukanyakenbali pintu ijtihiil, dan Muhammad
Abduh sebagai pemegang estafet pembaharuan hukum

Islam. Makalah ini akan mendiskripsikan peran dan
sumbangsih pemikiran Abduh dalam dinamisasi h*um
Islam. Menurut Abduh, dalam bidang mu'1malah Al-
Qur'an dan hadis memuat prinsip-prinsip umum,
setlangkan akal memiliki peran signifkan dalam poxs
penetapan hukum d.an ijtihdd harus berorentasi pada

kesej ahteraan umat (maglafiafu). Pembaharuan hukum
lshm senantiasa dibutuhkan karena sebuah hukum tidak
akan pemah bpas dai konteks sosio-kultur.

Kata Kunci: IjfihAd, Aka,l, MaflalufoTajdld,

PENDAHULUAN

Berbicara masalah pembaharuan dalam dunia Islam
terutama di Mesir sepertinya belum lengkap jika tidak
menghadirkan pemikiran tokoh Muhammad Abduh.
Pemikir ini dianggap mempunyai kapasitas keilmuan
hampir di segala bidang kajian keislaman. Abduh dikenal
sebagai pembaharu di banyak bidang kehidupan,
pendidikan, sosial, agama, hukum dan bahkan menjadi
motor dalam gerakan pemberantasan buta huruf.

' Dosen Tetap STAIN Ponorogo
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Pemikiran Abduh tampak lebih banyak berkembang
dan cepat diterima oleh umat Islam dibanding pemikiran
gurunya, Jamaluddinal-Afgani. Meski demikian, pemikiran
Abduh yang cemerlang juga mendapat tantangan, bukan
saja dad kelompok yang anti reformasi di negerinya sendirl
tetapi iuga dari berbagai negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam.

Di Mesir, Abduh harus jatuh bangr:n dari satu jabatan
ke jabatan lain karena ide-idenya yang dari satu sisi sangat
cemerlang dan dibutuh-kan, tetapi di sisi lain bertentangan
dengarr pemikiran kelompok mapan yang menentang
kehadiran gerakan pembaharuannya. Dari dua sisi yang
saling bertentangan tersebut, satu segi ia dibutuhkan dan
disenangi, tetapi dari segi lain ia dibenci dan dimusuhi.

Sebagai pemikir dalam berbagai kajian keislaman,
sosok AMuh menarik banyak pengamat untuk mengetahui
dan mendalami pemikirannya. Bahkan pikiran-pikiran
orisinal:rya tmtang pembaharuan Islam, bukan saja menjadi
pusat kajian bagi intelektual muslim, tetapi juga para
intelektual non muslim di berbagai belahan dunia.

Tulisan sederhana ini akan membahas pemikiran
seorang tokoh kelahiran Mesir, terutama akan ditekankan
pada pemikiran pembaharuannya di bidang hukum Islam.

BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH

Muhammad Abduh lahir di Mesir tahun -1256/ 18491 di
sebuah desa di propinsi Garbiyah M6sir. Ayahnya bemama
Abduh ibn Hasan Khair AllAlg sementara ibunya yang
bemama Junaynah, seorang janda yang mempunyai silsilah

'Meskipuo ada yang menyebutkan bah*'a Abduh lahir pada tahun
1842, teriapi teman dan p€ngiku. Abduh sepakat dengan tahun di atas. Untuk
informasi lebih laaiut tentang kelahiren dan karier Abduh. Lihat Muhammad
Rasyid tudla, Thikh al-Ustddb al-Im,im Mubammad Abdur, (Kairor Dar
al-Manir,1931).
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dengan'Umar ibn KhattAb,'? berasal dati sebuah desa dekat

!an!a propinsi Garbiyah.
Kelahiran Abduh bersamaan dengan masa

pemerintahan yang diliputi ketidakadilan dan kezalfurran.
Ketika itu, Mesir di bawah kekuasaan Mulammad 'Ali
Paga. Sebagai penguasa tunggal, ia tidak menghadapi
banyak persoalan dalam melakukan pembaharuan di Mesir,
terutama dalam bidang pendidikan, militer dan ekonomi.
Ia seorang raja absolut yang menguasi sumber-sumber
kekayaary terutama tanah pertanian dan perdagangan.

Di daerah-daerah, para pegawainya bersikap otoriter
dalam melaksanakan kehendak dan perintahnya serta
rakyat merasa tertindas. Untuk mengelak otoritas yang
dijalankan oleh pemerintah, rakyat terpaksa hidup
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. Ayah
Abduh sendiri terrusuk salah seorang yang tidak setuju
dan menentang kebijakan pemerintah.

Setelah berhasil menghafal al-Qur'An tahun 1853,
Abduh dikirim ke !an!a untuk meluruskan bacaannya di
masjid al-A\madi.3 Dua tahun kemudian, Abduh
meneruskan sekolahnya ke jenjang yang lebih tingg, akan
tetapi Abduh tidak begitu tertarik untuk belajar fi sekolah
ini, khususnya metode pengajaran yang digunakan oleh
pala guru. Tentang sistem pendidikan ini, Abduh
mengatakan bahwa materi pelajaran dan metode yang
diterapkan di sana lebih banyak mengajarkan materi dan
teori hukum Islam yang diberikan secara doktriner dan
tidak dijelaskan alasan dibalik penetapan hukunr- Akhimya
pada tahun 1866, Abduh kembafi ke desanya, MahallAt al-
Naqr dan menikah dengan seorang gadis sedesanya.a

zFirdaus AN, 'Syekh Muhammad Abdoh dan Periualgarmya', dalarn
Muh.mm.d Abduh, Risalab Th id, tc.i. Firdau6 AN, Qakarta: Bulan
Bistang, 1979), 17.

rllarun Naeution, Mtbammad Abtlub dm Tbologi Rasional
Mr.'tazilah, g.kart^: UI Prese, 1987), 11.

'Nzswtioa, Mubammdd Abd$b, ll. llugtnjdfrz" Tdihb,Jilid" I, 20.
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Selama waktu transisi ini, paman Abduh Shaikh
Darwish belperan sangat menentukan bagi langkah dan
masa depan Abduh. Dialah yang mengenalkan bidang lain
ilmu keagamaan kepada Abduh. Salah satu wujudnya
adalah mendorong Abduh bergabung dengan kelompok
sufi. s

Atas nasehat ayahnya, Abduh kembali belajar di
masjid al-Almadi dan berhasil menyelesaikan pelajaran
nya. Kemudian Abduh melanjutkan pendidikannya di aI-
Azhar rnulai 1859 dan AMuh tidak memsa puas. Akibahya
muncul semacam krisis dalam batin, yang menyebabkan ia
pergi mengasingkan diri dari masyarakatnya. Pada saat itu,
Shaikh Darwish kembali tampil membangkitkan semangat
Abduh untuk kembali belajar di tempat yang sama. Kali
ini bukan hanya belajar materi aganra seperti fiqih, tauhid
dan sermacamnya, tetapi juga mempelajari logika,
matematika dan sains yang lain.6 Pengalaman ini
meniadikan Abduh sangat toleran dan bebas berfikir, suatu
sikap br:rfikir yang masih jarang ditemukan ketika itu.

Ketika belajar di al-Azhar, Abduh berjumpa dengan

famel al-Dtn al-Afganf Al-Afg5nl di samping sebagai tokoh
terkenal di Mesir, juga dikenal sebagai penggagas
kebebasan berfikir dalam bidang agama dan politik.
Pereterruanya dengan al-Afg6nl ini mempunyai implikasi
yang sangat besar bagi perkembangan pemikiran rasional
Abduh. Suatu hal istimewa yang diberikan al-AfgAnl
kepada Abduh adalah semangat berbakti kepada
masyarakat, menghantam kekolotan, kejumudan dan
taklid.T

lChrlcr C. Adamc, Islarz and Modcrnism in Egpr, tcri, Ismail Jamq
G.c Di.r Rrkyrg t.0, 21-3

6N.eurioo, M ubammad Abdfi , 1i.
lgif.dzue Atl, Mtbamntad Abfub,l8, uh.t iog. A- Mulai Ali, lrt,rdd

Dalam Pardangan Mrbammad Abdab, Ahhmad Dablo 6 Muhammad
Iqbal Q*ul,- BuLn Bint{g, 190), t .
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Berkat usahanya yang keras, Abduh akhimya lulus
ujian dengan mendapat gelat'fllimiah dari al-Azhar.
Kelulusan yang sempat membuat para penguji berselisih
pendapat memberikannya hak untuk menakar gelar al:dlim
yang berarti mempunyai hak mengajar.8 Setelah
menyelesaikan kuliah di al-Azhar, dia mulai megajar di
bidang logika, itnu kalam dan moral atau etika. Selain di
al-Azhar, Abduh juga mengajar di DAr al-'lIl0m yang ketika
itu masih merupakan semacam akademi yang didirikan
untuk mempersiapkan mereka yang bisa memberikan
pendidikan modern di al-Azhar. Di D6r al-'UlOm ini,
Abduh mengajarkan Muqaddimah karya Ibn Khaldon,
Tahdhtb al-Akhlfrq karya Ibn Maskawaih. Dalam ketika itu
juga, Abduh diangkat sebagai guru bahasa Arab di sebuah
sekolah bahasa yang didirikan Khedive.e

Ketika Mesir dikuasai Inggris, Abduh bergabung
dengan Partai Nasional dan aktif melakukan pemberon-
takan. Keaktifannya ini membuat Abduh dihukum, diugir
dari Mesir. Setelah beberapa tahun tinggal di Syria dan
Beirut, ia bergabung dengan gurunya , al-NgAni, di Paris.
Dalam usaha mendapatkan kemerdekaan Mesir, keduanya
menerbitkan jurnal al-'Unoat alltluth46. Secara umum jurnal
ini merupakan jumal mingguan politil, yang melaporkan
dan memberi gambaran tentang keadaan politik dan
perjuangan umat Islam di negara-negara Islam untuk
melepaskan diri dari dominasi luar, dengan tujuan
menyatukan mereka. Menurut Ahmad Amin, sebenamya
jiwa dan pemikiran yang tertuang dalam jumal tersebut
berasal dari gurunya, sementara hrlisan yang mengung-
kapkan jiwa dan pemikiran tersebut adalah dari Abduh.1o

if,jdi, ,1brihb, loL3.
,Rjdh?., Tbihb,, Jilid I, 135-6. ,ug., F.zlur R,.ha.s, Islam O

Modentity, Tiarsformatioa of at lnullecnal Taditioa, rc.i, Ahsin
Muhammed (B.ndung: Pustef<a,1985 ), 7E.

nlthnld Aaiun,ltfuhamnad Afufub lkeiror af-Khaaii, 196O), 49.
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Dengan demikian, pada hakekatnya Abduh tidak
mempunyai jiwa revolusioner, tetapi ia lebih cenderung
menjadi pemikir dan pendidik sebagaimana terlihat dari
kegiatannya baik ketika di Beirut maupun di Mesir. AMuh
ingin mengadakan perubahan dan pembaharuan lewat
pendidikan dan budayall bukan melalui revolusi.

Setelah 18 kali terbit, jumal ini dilarang beredar di
Eropal2 Abduh kembali ke Betut untuk mengajar di sekolah
teologi. Di sinilah Abduh menulis buku yang berjudul
Risdlat afl-Tauhid. Dalam karyanya ini, Abduh mengemu-
kakan k,embali beberapa tesis fundamental dari kalim surti
Abad Pertengahan dengan penekanan baru dan menghi-
dupkan kembali rasionalime. 13

Abduh diizinkan oleh Khedive kembali ke Mesir pada
tahun 1988 dan langsung diangkat menjadi hakim.
Selanjutnya tahun 18%, Abduh diangkat menjadi salah satu
anggota panitia di al-Azhar. Posisi ini dipergunakan oleh
Abduh untuk merealisasikan ide-ide pembaharuan nya.
Namun, perlawanan dari para ulama tradisional
memaksanya bekerja keras.r{

Di samping Abduh terpilih menjadi mufff besar di
Mesir tahun 1899, ia jtrga diangkat menjadi anggota tetaP
dewan legislatif. Melalui kedudukannya itu, ia tidak jera
memperjuangkan pembaharuan di lapangan peradilan
agama. Abduh juga berusaha memperbaiki dan
meningl:a&an materi pelajaran kepada para hakim dengan
harapan pengetahuan dan intelektual mereka di masa
mendatang akan menjadi lebih komprehesif.

Tanggal 11 Juli 1905, tokoh terkenal ini menghembus-
kan nafas terakhirnya,ls dengan meninggal kan sejurnlah

nNi, Ijtibad,1054.
aN *ntioq M rbamm a.l Ab dub, m.
BRaihdao, Irrdnr O Mod.nity,ll8.
t'Fitrd,;v8 Al,l, Mtbarnnqd Abdt b,21,
srbid., t7.
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ide dan gagasan yang perlu mendapat perhatian khusus
bagi para peneliti yang datang sesudahnya.

KERANGKA BER-FIKIR ABDUH

Berangkat dari pemaparan di atas dan setelah memahami
ide-ide pembaharuan Abduh, penulis berkesimpulan
bahwa pendekatan yang dipergunakan Abduh dalam
membangun perrikiran pembaharuannya terutama dalam
bidang hukum Islam adalah pendekatan sosial budaya
yang lebih menekankan konsep nugltfozh.

Abduh memegangi prinsip dasar bahwa kehadiran
Muhammad sebagai RasOI bertugas menciptakan
kesejahteraan masyarakat secara umum di kehidupan dunia
dan di alchirat, bukan pada masanya saia, tetapi juga masa-
masa sesudahnya. Prinsip ini dapat dilihat dari ulasannya
ketika ia menjelaskan misi yang dibawa Ras0l. Agama
menurut Abduh mempunyai tujuan patuh (!i'af) kepada
AllAh, yang tidak lain demi kesejahteraan manusia.l6

Misi ini dapat dilihat dengan menilik kondisi
masyarakat masa RasOl. Muhammad diutus di.euatu
golongan manusia yang acuh, penuh ketidakadilan, tidak
bermoral dan semacamnya. Kemudian Ras0l mengubal
nya menjadi masyarakat yang penuh keperdulian,
menegakkan dan memperjuangkan keadilan serta
menciptakan masyarakat yang bermoral dan menjunjung
nilai-nilai yang mengiringinya.l?

Dengan demikian, penetapan hukum Islam terutama
yang berkaitan dengan masalah mu'dmalah, menurut
Abduh, haruslah selaras dengan kondisi sosial yang
melingkupi. Suatu hukum bisa saja berubah atau _bahkan .

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya atau .-
antara satu masa dengan masa berikutnya, tergantung pada

'tridlsh, Risalzb Ta*bid, 156-7 .
t?rbid", 1714.
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perubahan dan perbedaan budaya masyarakat yang
bersangkutan. Hal ini menurutnya telah banyak
dicontohkan periode awal terutarrra masa khilifah rasWtah.

llerkaitan dengan sumber hukum Islam, Abduh
mengakui bahwa alQur'an sebagai sumber asft merupakan
dasar utama dan pertama hukum Islam. Namun untuk
memahami isinya, kehadiran akal sangat penting dan
bahkan mmjadi faktor penentu. Tampaknya Abduh hendak
merekomendasikan bahwa unfuk memahami al-Qulan
keterlitrratan akal dalam setiap aspek ajaran agama sangat
diperlrrkan. Sebab menurutnya, untuk mengerti Islam
secara baik, ltvrnusia harus menggunakan akalnya, agar
terhindar dari kesulitan dan mendapatkan manfaat ( jalb
al-magilih wa dar' al-maftsid ).18

Lrntuk mendukung konsep di atas, ada dua pokok
pikirart yang diperjuangkan Abduh, yakni :

Pertama : Abduh berusaha menggabungkan
pemikiran sekuler yang murni saias dengan pemikiran
salafiah yang muni agama.

Kcdua : AMuh menolak anggapan bahwa aganra
sebagar penghambat kerrajuan. Mmurutnya, agama dan
sairs modem rnerupakan suatu kesatua& yang sama-sama
bertujuan unfuk kesejahteraan umat rranusia.le

Dalam sebuah artikelnya, Abduh mengatakan:
"Ulama pemimpin bangsa sejauh ini telah gagal

menggrrnakan manfaat dari sains modem. Mereka hanya
sibu^k d.engan urusan akhirat dan melupakan bahwa kita
sekarang tinggal di dunia nyata. Karenanya, kita harus
mempelajad agarrra dan negifa agd bisa belajar tentang
rahasia dari keduanya. Kemajuan dalam bidang ilmu
pengebhuan dan sains adalah kunci utama untut mencapai

rMutraaed Abdu\ Totir.l.Mancr,$nd- 2 (Kriro: Drr d- Mroet,
..L), 2E3.

'n.hn D, kLtn C Mod.lrtl, n -9.
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kamajuan di bidang ekonomi dan mendapatkan kekuatan.
OIeh sebab itu, tugas kita sekarang adalah menyebarluaskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan sains".T

Uraian di atas memberi sedikit gambaran bahwa
Abduh berusaha keras agar ajaran agama Islam tidak
terhenti pada teori yang mengawang di angkasa, melainkan
dapat membumi dan dirasakan keindahannya oleh
pemeluknya. Karena teori penetapan hukum merupakan
dasar teori dari aplikasinya, maka Abduh berusaha agar
teori hukum Islam itu sendiri berorientasi pada
kesejahteraan.

IDE-IDE PEMBAHARUAN DALAM HUKUM ISLAM

Seiring dengan perkembangan zaman, masalah dan
kebutuhan manusia juga menjadi berkembang ke arah yang
lebih kompleks, yang tidak jarang memunculkan masalah-
masalah yang secara lahir tampal bertentangan dengan
keinginan dan pesan-pesan teks. Akibatnya muncul
persoalan, bagaimana menjembatani Islam ideal dan Islam
real?

Untuk menjawab pertanyaan ini, Abduh tetap
berpegang pada prinsip yang ditulis sebelumnya, bahwa
tujuan pokok dari hukum yang dibawa Rastl sesuai dengan
tujuan kerasulan itu sendiri,2l yaitu untuk menciptakan
kesejahteraan dan kedamaian umat manusia (maglafotf;).2
Dengan kata lain, Abduh sangat menekankan keharusan
hukum yang bertujuan demi tegaknya keadilan dan
kesejahteraan. Menurutnya, hukum hanyalah sarana atau
jalan untuk menciptakan kesejahteraan manusia secara

\ Ndha, Thikb,gnd. t, .
aAlbert Hourani, 7?e Arabic Tborybt it tbe Liberal Age (Canbidget

cuP, 1962 ), 135.
zKonecp ini sesungguha5a ocrupakao pogembangarr dari koneep

masblabab mrtsabb yaog diterapkan Ioam Mdik Kooeep ini lebih laaiut
fikembangkan oleh al-Syatibi dalam karyabezatnyz al- Mnoafaqat-

\
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umum. Oleh karena itu, hukum sangat tergantung kepada
situasi dan kondisi tertentu. Menurut Abduh, ini menjadi
prinsip dasar yang telah diterapkan oleh ulama masa lalu
yang akhirnya diabaikan oleh para pemikir Islam
belakangan.

Kaitannya dengan keharusan dan pentingnya
pertimbangan masa, tempat, situasi dan lingkungan yang
mengitad, Abduh mengatakan bahwa pemikiran Islam
akan menjadi salah manakala dipisahkan dengan
kehidupan ke-disini-an dan ke-kini-an.

D,alam merumuskan magbbahin, kemudian muncul
pemikiran hubungan antara wahyu (reoelation) d,engan
akal/ sairs (reason ). Abduh berpendapat bahwa ajaran yang
diwahyukan lebih banyak bersifat prinsip dan umum, yang
operasi(malisasinya dibutuhkan kehadiran fikiran manusia,
khususrrsnya bid ang mu' Amabh. Kehadi an konsep maghlg!
menjadi penting.

Namun perlu diingat bahwa dalam merumuskan
mntlabab, Abduh memberikan mmu$rn yang cukup ketat.
Menurukrya, dalam perumusan maglafoefi untuk penetaPan
hukum suatu kasus, ahli hukum harus meninjau dari
berbag,ai aspek ekonomi, sosiologi, lingkungan dan
sebagainya. Abduh menawarkan lembaga legislatif yang
berfungsi ganda, yaitu sebagai penasehat pemerintah dan
penetap atau perumus kemaslahatan dalam segala urusan.
Lembag;a ini menurutnya sudah pemah ada pada zaman
klasik yang disebut dengan rrajlis al-shArd.2i

Ab&rh menolak pendapat yang mengatalan bahwa
ajaran dan hukum Islam telah ditetapkan oleh ulama klasik
dan pertengahan Islam.2a Menurutnya, umat Islam
kontemporer harus memformulasikan kembali hukum dan

aLtd,ttt, Wil cl-Mdnar, Jilid. III, 19?.
ztIAR Gibb, Modenr Ticads it Islam, rcti. Mechnun Husein

Qekertr Reiaeali, 1992 ), 75-
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tfufilulh, Wr aLMandr, 799.
rAhroad Haeen, Tbe Doctrirc of ljma', cti. Rehmeni Aetuti

(Baadung: Pusata, 1985), 288.
?rbid., 2a9.

ajaran yang sesuai dengan hmtutan zaman yang didasarkan
pada spirit sumber aslinya (al-Qu'dn dan al-Sunnah). Atas
dasar argumen ini, Abduh menolak taklid, jumud dan
sangat mendorong Penggunaan akal.

Berangkat dari k onsep mi1lafutLyang ditawarkan nya
dalam penetapan hukum Islam lewat pendekatan sosial
budaya, Abduh menawarkan konsep ijm6'. Menwutnya,
Ijmi merupakan pendapat umum (public opinion) dari suatu
masyarakat pada masa tertentu. Untuk menjembatani
ketidakmungkinan mengumpulkan pendapat masyarakat
secara keseluruhan, sistem perwakilan menjadi altematif.
Masyarakat secara keseluruhan diwakili oleh pemerintah
(Ab aLamr) dalam konteks yang lebih luas, yakni para ahli
di bidang sosiologi, hukum, antropologi, ekonomi dan lain
sebagainya.s Sementara itu, prinsip dasar yang harus
dijadikan acuan dalam penetapan hukum secara umum
adalah kesejahteraan dari masyarakat itu sendiri.x

Menurutnya, Ijm6' tetbentuk didasarkan pada
keharusan menyelesaikan masalah-masalah baru yang
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan. Oleh sebab itu
yang menjadi pokok persoalan bukanlah urusan benar atau
salah sebagaimana teori klasik, tetapi lebih banya-k terletak
pada mampu atau tidaknya para ahli hukum menyelesaikan
persoalan yang muncul. Karen itu, tidak ada keharusan
untuk mengambrl ijnw' yang diformulasikan pada masa
klasik, bahl..an rTma'mereka bisa dibatalkan.'zT Hal tersebut
dikarenakan masalah dan maglafoaf; pada periode klasik
berbeda dengan masalah d,an mas_lafoaf; periode modem.
Begitu juga ijnn'yang didapatkan sekarang belum tentu
relevan dan dibutuhkan pada masa yang akan datang,
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sebat, masalah d anmaplafozf;-nya selalu berbeda dari waktu-
ke waktu.

KESIMPULAN

Dari paparan di atas, tampaknya Muhammad Abduh ingin
lebih memperjelas dan mempertegas metode berfikir yang
secaraL implisit terkandung dalam pemikiran al-Afgnd.
Abduh jelas-jelas menentang jumud, kebekuan, dan
kestatisan umat Islam. Al-Qur'dn mengaiarkan dinamika
bukan kejumudan.

Abduh juga secara tegas mengatakan bahwa pintu
ijfikAd ndak pemah tertutup dan untuk kemajuan umat
Islam zaman modem perlu diadakan ijtihid terhadap teks.
Kalao nag mengenai ibadah bersifat tegas, maka naq
mengenai mu'A.malah dan hidup kemasyarakatan hanya
mengandung prinsip-prinsip umum. Interpretasi terhadap
prinsipr-prinsip umum ini -melalui ijtihdd- d,apat terw
dilakulan sepanjang masa sesuai dengan perkembangan
zaman dan kondisi yang ada.

Demikianlah ulasan sekilas tentang pemikiran
pembaharuan Muhammad Abduh, khususnya dalarrr
bidang hukum Islam. Kritik dan saran guna
penyempurnaan h:lisan ini sangat diharapkan.
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